BAB III
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
A. Sejarah BTN Cabang Syariah Medan

Dilatar belakangi kesadaran umat Islam Khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk memanfaatkan system perbankan syariah disertai dengan komitmen PT.Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk untuk memberikan yang terbaik bagi masyarakat terutama masyarakat yang membutuhkan jasa keuangan syariah maka Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk tentang pengesahan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan tahun 2004, Mengamanatkan pembentukan Unit Usaha Syariah PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk sebagai unit bisnis dan dalam rangka meningkatkan kualitas dan kuantitas layanan kepada nasabah melalui penyediaan alternative layanan secaradual banking system.
Untuk menindak lanjuti keputusan  RUPS  tersebut, pada tanggal 4 November 2004 PT.Bank  Tabungan Negara (Persero) Tbk telah membentuk Unit Usaha Syariah yang bertugas mengelola unit bisnis perbankan berdasarkan prinsip syariah sekaligus menunjuk  konsultan  pendamping  pembentukan Unit Usaha Syariah PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbkyaitu PT. Batasa Tazkia. Alhamdulillah Bank Indonesia melaluisurat No. 6/1350/DPbS tanggal 15 Desember  2004 telah memberikan izin prinsip bagi pembukaan Kantor CabangSyariah Bank Tabungan Negara.
Pada tanggal 14 Februari 2005 bertepatan dengan 5 Muharram 1426 H, telah diadakan cara pembukaan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah yang pertama yaitu di Jakarta. 22 Februari 2005 pembukaan PT.Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Bandung, 30 Maret 2005 pembukaan Kantor Cabang Syariah Surabaya, 4 April 2005 pembukaan Kantor Cabang Syariah Yogyakarta, 11 April 2005 dibuka Kantor Cabang Syariah Makassar, 01 Desember 2005 dibuka Kantor Cabang  Syariah Malang, 29 Desember 2005 dibuka Kantor  Cabang Syariah Solo. Dan selanjutnya pada tanggal 15 Desember 2006 dibuka Kantor Cabang Syariah Batam.Sejak Tanggal 19 Desember 2006 berdasarkan Surat  Bank Indonesia No. 8/2682/DPbS  BTN Syariah Medan tercatat sebagai Kantor Cabang Syariah (KCS) yang ke 9 dan telah diresmikan pada tanggal 22 Februari 2007 oleh Gubernur Sumatera Utara dan Gubernur  BI Cabang Medan. Sehingga pada tahun 2007 direncanakan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk akan mempunyai 18 Kantor Cabang Syariah (KCS).
Kehadiran PT. Bank Tabungan  Negara (Persero) Tbk  Kantor  Cabang Syariah (KCS) Medan merupakan bentuk kepedulian manajemen Bank BTN untuk ikut serta melayani masyarakat dan membangun wilayah barat Indonesia terutama diwilayah Sumatera Utara dengan mempertimbangkan efisiensi dan efektifitas dalam berbisnis dan berusaha.
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Medan Mempunyai dasar pemikiran yang berdasarkan ketentuan dan aturan yang berkaitan dengan perbankan syariah yaitu sebagai berikut :

1. Undang-Undang No. 21 Tahun 2008. 

2. Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 32/23/Kep/Dirtanggal 12 Mei 1999 tentang Bank Umum berdasarkan prinsip syariah, perubahan kegiatan usaha, dan pembukaan KCS (Kantor Cabang Syariah). 

3. Surat dari Bank Indonesia No. 6/1350/DPbS tanggal 15 Desember 2004 tentang pemberian izin prinsip bagi pembukaan KCS (Kantor Cabang Syariah) Bank BTN. 

4. Peraturan Bank Indonesia No. 2/7/PBI/2000 tanggal 27 Februari 2000 tentang Giro Wajib Minimum dalam rupiah dan valuta asing bagi Bank Umum yang telah melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. 

5. Peraturan Bank Indonesia No. 2/14/PBI/2000 tanggal 9 juni 2000 tentang penyelenggaraan kliring local dan penyelesaian akhir transaksi pembayaran antar Bank atas kliring lokal. 

6. Surat Bank Indonesia No. 7/218/DPbS tanggal 08 Maret 2005 perihal Ketentuan Dewan Pengawas Syariah dan Kegiatan Usaha Bank Konvensional yang melakukan Kegiatan Unit Usaha Syariah (UUS). 

7. Peraturan Pemerintah RI No. 24 tahun 1992 tentang Penyesuaian. 

8. Bentuk Hukum Bank Tabungan Negara menjadi Perusahaan Perseorangan (Persero). 

9. Pada Bulan Desember 2009, PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk telah resmi Go Publik dengan menjual saham pada masyarakat maupun pegawai intern Bank BTN sehingga dapat menambahkanTbk pada nama belakangnya. 

10. PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah (KCS) di dirikan sejak tanggal 14 Februari 2005 di Jakarta dan sampai saat ini PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk telah mempunyai 16 Kantor Cabang Syariah (KCS) di Indonesia yaitu sebagai berikut : 

1. Jakarta Harmoni

2. Jakarta PasarMinggu

3. Bandung 

4. Surabaya 

5. Yogyakarta 

6. Makasar

7. Malang 

8. Solo 

9. Batam

10. Medan 

11. Tangerang 

12. Bogor 

13. Bekasi 

14. Pekanbaru

15. Semarang 

16. Banjarmasin 

17. Cirebon 

18. Palembang 

19. Balikpapan 

20. Cilegon

21. Tegal

22. Tasikmalaya.
23. Banda Aceh
24. Mataram
B. Visi dan Misi sBTN Cabang Syariah Medan
Visi 

1. Terdepan dan terpecaya dalam memfasilitasi dalam sektor perumahan dan jasa layanam keuangan keluarga

Misi

1. Berperan aktif dalam mendukung sektor perumahan, baik dari sisi penawaran maupun dari sisi permintaan, yang terintegrasi dalam sektor perumahan di Indonesia.

2. Memberi layanan unggul dalam pembiayaan kepada sektor perumahan dan kebutuhan keuangan keluarga.

3. Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi pengembangan produk, jasa dan jaringan strategis berbasis digital.

4. Menyiapkan dan mengembangkan human capital yang berkualitas, profesional dan memiliki integritas tinggi.

5. Meningkatkan shareholder value dengan fokus kepada peningkatan pertumbuhan profitabilitas sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan good corporate govemance.
6. Memedulikan kepentingan masyarakat, sosial dan lingkungan secara berkelanjutan.

C. Ruang Lingkup Bidang Usaha BTN Cabang Syariah Medan
Seputar ruang lingkup bidang usaha PT Bank Tabunga Negara (Persero) Tbk Cabang Syariah Medan, menawarkan produk – produk sebagai berikut :
1. Produk Penghimpunan Dana

a. Tabungan BTN iB

Adalah produk simpanan dana berakad Wadi’ah (titipan), bank dapat memberikan bonus yang menguntungkan dan bersaing pada nasabah

b. Tabungan BTN Prima iB

Adalah produk simpanan dana berakad Mudharabah Mutlaqah (Investasi), bank memberikan bagi hasil yang menguntungkan dan bersaing bagi nasabah

c. Tabungan BTN QURBAN iB

Adalah tabungan untuk mewujudkan niat ibadah qurban dengan akad Mudharabah Mutlaqah, Bank memberikan bagi hasil yang 
menguntungkan dan kompetitif
d. Tabungan BTN HAJI iB

Adalah tabungan untuk mewujudkan impian ibadah haji melalui program haji reguler dengan akad Mudharabah Mutlaqah, bank memberikan bagi hasil yang menguntungkan dan kompetitif
e. Tabunganku iB 

Adalah tabungan  dengan akad Wadi’ah (Titipan), bank dapat memberikan bonus yang menarik. Diterbitkan secara bersama sama oleh bank – bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat

f. Giro BTN iB

Adalah Produk simpanan dengan prinsip Wadi’ah (titipan), bank dapat memberikan bonus yang menguntungkan bagi nasabah atas simpananya guna memperlancar aktifitas bisnis

g. Giro BTN PRIMA iB

Adalah Produk simpanan denngan prinsip Mudharabah Mutlaqah (investasi), nasabah akan mendapatkan bagi hasil yang menguntungkan guna memperlancar aktifitas bisnis 

h. Deposito BTN iB

Adalah Produk investasi berjangka berdasarkan prinsip Mudharabah Mutlaqah (Investasi)

i. Deposito ON CALL BTN iB

Adalah Produk investasi berjangka berdasarkan prinsip Mudharabah Mutlaqah (Investasi)
2. Produk Penyaluran Dana (Pembiayaan)

a. Pembiayaan KPR BTN Sejahtera iB

Pembiayaan kepada nasabah perorangan yang tergolong masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) dengan akad Murabahah (jual beli) dalam rangka pemilikan rumah, urusan atau apartemen yang merupakan program pemerintah.

b. Pembiayaan KPR BTN PLATINUM iB

pembiayaan nasabah perorang dengan akad Murabahah (jual beli) dalam rangka pemilikan rumah, ruko, rukum, rusun atau apartemen kondisi baru ataupun second.

c. KPR BTN INDENT iB

 pembiayaan kepada nasabah perorangan dalam rangka pemilik rumah, ruko, rukun, rusun atau apartemen denngan akad isthishna’ (pesanan)

d. Pembiayaan Bangunan Rumah BTN iB

Pembiayaan kepada nasabah perorangan dengan akad Murabahah (jual beli) dalam rangka membangun dan merenopasi bangunan tempat tinggal.

e. Pembiayaan Kendaraan Bermotor BTN iB 

Pembiayaan kepada nasabah perorangan dengan akad Murabahah (Jual beli) dalam rangka pemilikan kendaraan bermotor yang di peruntukan untuk kepentingan pribadi.

f. Pembiayaan Multijasa BTN iB

Pembiayaan yang dapat digunakan untuk keperluan mendanai berbagai kebutuhan layanan jasa (pendidikan, kesehatan, wisata, haji khusus atau umroh dan pernikahan) bagi nasabah. Pembiayaan ini menggunakan akad kafalah bil ujroh.
g. Pembiayaan Multimanfaat BTN iB

Pembiayaan komsumtif perorangan khusus bagi para pegawai dan pensiunan. Pembiayaan ini digunakan untuk keperluan pembelian berbagai jenis barang elektronik atau furniture dengan menggunakan akad Murabahah (jual beli)

h. Pembiayaan Tunai Emas BTN iB

Pembiayaan kepada nasabah untuk memenuhi kebutuhan dana nasabah dengan berdasarkan akad Qardh, Rahn, Ijarah yang diberikan bank kepada nasabah berdasarkan kesepakatan dan disertai surat gadai.

i. Pembiayaan Talangan Haji BTN iB

Pembiayaan Talangan Haji BTN iB adalah pembiayaan kepada nasabah perorangan dengan akad Qardh yang digunakan untuk pembiayaan biaya penyelenggaraan ibadah haji (BPIH)

j. Pembiayaan Konstruksi BTN iB 

Pembiayaan dengan prinsip akad kerja sama Musyarakah yang diberikan kepada pengembang perumahan dan bisnis sejenis untuk menyediakan modal kerja guna membiayai konstruksi proyek perumahan, termasuk infrastruktur terkait.

k. Pembiayaan Investasi BTN iB

Pembiayaan dengan prinsip jual beli (Murabahah) atau kerja sama (Musyarakah) yang diberikan kepada nasabah lembaga atau perusahaan untuk memenuhi kebutuhan belanja modal (capital expenditure) dalam rangka rehabilitasi, modernisasi, ekspansi, atau peningkatan kapasitas usaha.

l. Pembiayaan KUR BTN iB

Pembiayaan KUR BTN Ib merupakan fasilitas pembiayaan modal kerja atau investasi dengan prinsip jual beli (Murabahah) atau kerja sama (Musyarakah) yang diberikan bank kepada nasabah yang bergerak dalam bidang usaha berskala mikro, kecil dan menengah.

m. Pembiayaan Modal Kerja BTN iB

Pembiayaan dengan prinsip akad kerja sama (Mudharabah dan Musyarakah) yang diberikan kepada lembaga atau perusahaan untuk memenuhi berbagai kebutuhan modal kerja usaha untuk industri perdagangan dan jasa.

D. Produk dan Jasa – jasa BTN Cabang Syariah Medan
1. Kartu Debit BTN Syariah VISA

Fasilitas layanan kartu yang memberikan kemudahan bagi nasabah melalui ATM seperti tarik tunai.

2. Kiriman Uang 

Fasilitas layanan pengiriman uang secara real time ke sesama bank BTN dan BTN Syariah serta pengiriman uang ke bank lain menggunakan fasilitas SKN, RTGS, Link, ATM Bersama dan Prima

3. iCash Management System (iCMS)
Layanan berbasis internet dengan menggunakan aplikasi browser yang berguna untuk nasabah dalam mengelola kegiatan perbankan secara mandiri, efektif dan efesien.

4. Payment point BTN iB

Fasilitas layanan bagi nasabah untuk membayar tagihan rutin, seperti tagihan  telepon seluler, listrik, air dan pajak.

5. Payroll BTN iB bagi karyawan 

Layanan bagi perusahaan, lembaga atau perorangan dalam mengelola pembayaran gaji, THR, bonus dan kebutuhan finasial lainnya yang bersifat rutin

6. Fasilitas yang memberikan kepastian dan kemudahan untuk mendapatkan porsi keberangkatan ibadah haji dengan system online dari SISKOAT.
7. SPP Online BTN iB  

Layanan bagi perguruan tinggi/sekolah dalam menyediakan deliverychanel menerima setoran biaya–biaya pendidikan secara online.

8. Program pengembangan Operasional 

Fasilitas yang diberikan bank dengan melakukan kerjasama untuk pemberian program pengembangan operasional berupa barang atau jasa atau fasilitas. 

PT Bank BTN Cabang Syariah Medan memiliki jam kerja sebagai berikutk :

a. 07.15


: Absensi Karyawan

b. 07.15 – 07.30

: Doa dan Evaluasi Kerja

c. 07.30 – 17.00

: Operasional Kerja

d. 12.00 – 13.30

: Istrhat (sholat dan makan siang)

e. 16.30


: Jadwal Umum pulang Kerja

Adapun jam kerja yang berlangsung selama ini di PT Bank BTN Cabang Syariah Medan adalah  dimulai pada pukul 07.30 dan berakhir pada pukul 16.30 sebelum jam kerja dimulai pada pukul tersebut, para karyawan harus sudah berada di kantor untuk mempersiapkan segala sesuatunya yang berkaitan dengan aktivitas perbankan. Pada sore harinya aktivitas perbankan sudah berakhir dan karyawan harus menyusun dan merapikan berkas-berkas agar tidak hilang dan tercecer.  Akan tetapi ada beberapa karyawan yang harus menambah jam kerjanya (lembur). Hal ini dikarenakan adanya tugas atau pekerjaan yang harus selesai pada saat itu juga. 
E. Sistem Pengupahan dan Fasilitas BTN Cabang  Syariah Medan
System pengupahan yang ada di PT. bank tabungan Negara (persero) Tbk. Kantor cabang syariah medan di berikan dengan pembayaran upah/gaji yang di laksanakan setiap bulannya, dimana besar upah/gaji ssuia dngan tingkat jabatan masing-masing karyawan. Fasilitas yang di dapat adalah berupa tunjangan kesehatan, bonus upah lembur, pemberian fasilitas barupa mobil dinas untuk kegiatan operasional dan promosi produk perusahaan.
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